BAB IV

ANALISIS DATA KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANGTUA

DALAM MEMBANGUN MINAT BELAJAR ANAK

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah tahapan untuk menelaah
seluruh data yang didapat dari berbagai sumber yaitu wawancara dan pengamatan
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan. Dari hasil wawancara dan juga
pengamatan, data yang diambil masih beterbaran sehingga dalam tahap ini

peneliti melakukan pengklarifikasian kedalam kategori tertentu.

Dari hasil wawancara dan juga pengamatan yang sudah dipaparkan di bab
sebelumnya, peneliti menemukan beberapa hal mengenai komunikasi

interpersonal orang tua dalam membangun minat belajar anak di desa Bolo.
Temuan Penelitian

Dalam penelitian tentang komunikasi interpersonal orangtua dalam
membangun minat belajar anak yang dilakukan di desa Bolo ini, ditemukan

penemuan-penemuan.

Temuan dari proses komunikasi interpersonal orangtua dalam membangun minat

belajar anak

1. Komunikasi secara tatap muka (Face to face) dalam memastikan kesungguhan
anak pada saat belajar diluar.
Komunikasi secara tatap muka atau face to face adalah komunikasi yang
memungkin untuk mendapat umpak balik segera. Dimana komunikator atau

pembawa pesan langsung bisa melihat respon dari komunikan baik itu respon
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verbal dan non verbal. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa temuan yang
menunjukkan adanya komunikasi secara tatap muka atau face to face dalam
membangun minat belajar anak. seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti ketika berada dilapangan yakni sebagai berikut.

“Poko.e nak, Anakku iku biasae lak pamit nang Salim, kondoe belajar. lek
mole teko Salim mesti tak tako.i, iyo fan “samian belajar temen ta nang
kunu?” Jawabe “iyo belajar temen mak adine dolan”, tapi kadang lek war iki
langsung takok nang Salim, be’e kok ifan goro. Terus yo kadang nek dewean

ngunu tak uru’i tak kongkon sinau seng temen, tak contohno lek wong biyen-

biyen iku sergep sinau, samian oleh ilmu iku ngunu gawe samian dewe’*

(“Pokoknya nak, Anakku itu biasanya kan pamit ke Salim (relawan pengajar
yang ada didesa), bilangnya belajar, kalu pulang dari salim pasti saya tanyai.”
Iya fan kamu belajar sungguhan disana?”. Jawabnya “iya belajar sungguhan
mak masak main”. Tetapi terkadang bulek Warniati ini langsung bertanya ke
Salim. Mungkin ifan berbohong. Terus kadang kalu sendirian saya nasehati,
saya suruh belajar yang sungguh, saya contohkan bahwa orang dulu rajin
belajar, kamu dapat ilmu itu untuk kamu sendiri’)

Dari hasil wawancara ibu Warniati bisa dilihat yakni adanya percakapan
antara ibu Warniati dengan anaknya ketika beliau bertanya “samian belajar
temen ta nang kunu?” respon yang ditunjukkan langsung oleh anaknya adalah
dengan manjawab pertanyaan tersebut “Iya belajar temen mak masak main”.
Hal ini yang merupakan wujud respon segera dari anak. Maka dari itu
keuntungan bagi komunikator dalam melakukan komunikasi tatap langsung
adalah bisa mengetahui respon yang akan diterima. Komunikasi yang
dilakukan ibu warniati adalah wujud dari kepedulian anak tentang belajarnya,
dia khawatir apakah anaknya benar-benar belajar pada saat diluar apa hanya

sekedar main saja.

! Wawancara dengan ibu Warniati di kediaman ibu Warniati pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB
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2. Komunikasi tak langsung dengan media telepon genggam sebagai suatu cara

memantau anak yang berada jauh

Komunikasi ada yang secara langsung dan tidak langsung. Komunikasi
yang tidak langsung yakni melalui medium atau perantara. Media yang
digunakan bisa berupa telepon genggam ataupun media lainnya. Dalam
penelitian ini peneliti menemukan komunikasi tak langsung yang dilakukan
oleh bapak Fatih kepada anaknya yang berada dipondok. Sebisa mungkin
orangtua akan memantau anaknya meskipun berada jauh sekalipun. Anak yang
berada jauh dari orangtua sulit untuk dipantau apakah si anak belajar dengan
baik atau tidak orangtua tidak akan tahu. Dan dengan media telpon genggam
lah orangtua setidaknya memberikan nasehat dan juga dapat menanyakan hal
apa yang dilakukan anaknya dipondok.

3. Bentuk komunikasi verbal dan non verbal dalam mengetahui problem yang

dialami anak disekolah

Proses komunikasi interpersonal orangtua dalam membangun minat
belajar anak tidaklah luput dari yang namanya komunikasi verbal dan non
verbal. komunikasi verbal adalah komunikasi yang disampaikan seorang
komunikator kepada komunikan dalam bentuk lisan maupu tulisan. Sebaliknya
komunikasi non verbal komunikasi yang menggunakan gerak atau isyarat,
kontak mata, bahasa tubuh dan ekspresi wajah atau penggunaan objek.

Dalam memberikan pengarahan terhadap anak pasti terdapat kesulitan
yang dialami misalkan kurang tanggapnya anak, atau anak jika disuruh respon

gerak yang diberikan masih lambat. Hal ini yang memicu orangtua untuk
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melakukan hal apapun supaya mereka sigap ketika diberikan nasehat atau
arahan dari orangtua.

Komunikasi dengan anak haruslah dilakukan agar kita bisa mengetahui
bagaimana keadaan sesunggunya anak dan juga problema yang dihadapinya.
Anak akan sulit terbuka jikalau kita tidak mengawali dengan bertanya kepada
anaknya. Entah itu mengenai kegiatan apa yang dilakukan sekolah atau yang
lebih dalam lagi mengenai problem apa yang tengah dihadapi anaknya. Seperti
ibu Sulastri yang ketika itu sedang berdua bersama anaknya, beliau merasa
tidak enak karena seperti ada seseuatu hal yang membuat anak tidak betah
dengan sekolahnya. Beliau langsung menanyakan terkait dengan kendala-
kendala yang dihadapi ketika disekolah. Dalam melakukan komunikasi verbal
dengan anak hendaknya disertai dengan non-verbal seperti yang dilakukan ibu
Sulastri ketika menasehati anaknya beliau mengusap-usap pundaknya. Hal itu
berdampak positif terhadap respon yang diberikan anaknya. Ketika Kkita
memberikan komunikasi verbal disertai dengan komunikasi non-verbal yang
baik, peluang komunikan terpengaruh dengan pesan yang disampaikan akan
begitu besar.

. Komunikasi model dua tahap

Dalam komunikasi penelitian ini, peneliti menemukan komunikasi model
dua tahap yang dilakukan oleh bu Ulifah, sebagai orangtua pastilah khawatir
dengan perkembangan anaknya disekolah. Sebisa mungkin anaknya mendapat
nasehat-nasehat yang dapat memicu minat anak untuk belajar. Salah satu yang
dilakukan beliau adalah dengan memberikan pesan kepada guru-gurunya untuk

menasehati anaknya, agar semangat dalam belajar dan sekolah. Harapan
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orangtua kepada anak pastilah agar supaya anak berhasil dalam sekolahnya dan
tidak terjerumus kedalam hal-hal yang tidak di inginkan. Ketika dirasa beliau
sudah tidak kuat memberikan arahan, beliau juga meminta bantuan kepada
kepala sekolahnya agar memberikan arahan ketika berada disekolah.

Upaya tersebut dilakukan agar supaya anak bisa terkontrol dengan baik
dan dapat mewujudkan impian atau keinginan orangtua menjadi anak yang
sukses dan berguna bagi sekitarnya.

. Temuan tentang isi pesan dalam komunikasi interpersonal orangtua dalam
membangun minat belajar anak.

a. Pesan Peringatan dan Kepedulian terhadap Anak
1) Dilarang bergaul dengan sembarang orang

Sebagai orangtua yan peduli dengan anaknya, sikap orangtua
pastilah waspada dengan hal-hal yang dilakukan oleh anaknya dalam
sehari-hari. Baik itu di dalam lingkungan rumah maupun diluar.
Pengawasan orangtua terhadap anak sebagai tindak pencegahan anak
untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. salah satu hal yang
tidak dinginkan itu terjadi adalah anak-anak masuk kedalam pegaulan
bebas. Orangtua pasti khawatir akan hal itu sehingga untuk mencegah
hal itu terjadi orangtua mmeberikan aturan untuk tidak bergaul dengan
orang yang tidak benar, kluyuran dan juga pulang telalu malam. Hal ini
juga merupakan salah satu upaya untuk anak tidak terlalu sering keluar
dan berdiam diri dirumah dan melakukan kewajiban yang harus

dijalankannya yakni belajar. Seperti yang diutarakan bapak makhosin.
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“Yo sing paling sering tak omongno iku, ojok kekancanan karo wong

sing gak bener, ojok kakehan keluyuran, moleh ojok bengi-bengi 2

Pernyataan diatas menunjukkan larangan untuk tidak bergaul
dengan sembarang orang karena pergaulan juga memberikan dampak
yang negatif terhadap anak. semakin sering anak dirumah, semakin
mudah orangtua dalam mengontrol anak dan juga mendorong anak

untuk giat dalam belajar.

Minat belajar anak memang sulit untuk ditumbuhkan, namun
sebagai orangtua hanya bisa memberikan komunikasi arahan dan
nasehat atau peringatan agar anaknya lebih fokus lagi dalam belajar.
Dimana pergaulan juga berpengaruh pada minat belajar anak. Orangtua

harus pintar-pintar dalam menata anaknya.
2) Menanyakan kegiatan yang dilakukan anaknya

Sekolah merupakan tempat dimana belajar dan mengajar
berlangsung. Orangtua menyekolahkan anaknya sebagai wujud dari
penyerahan tanggung jawab sementara kepada pihak sekolah. Orangtua
setelah itu tidak akan tahu apa yang akan dikerjakan oleh anak-
anaknya. Pengawasan sepenuhnya diserahkan kepada pihak sekolah.
Sebagai orangtua pastilah punya kekhawatiran jika anaknya berbuat
yang tidak diinginkan disekolah seperti bolos dan lain-lain. Wujud
kepedulian orangtua terhadap anak yakni dengan menanyakan apa yang
dikerjakan oleh anaknya pada saat sekolah. Manfaat dari orangtua

menanyakan kegiatan apa yang dilakukan anak, orangtua bisa tahu

2 Wawancara dengan bapak Makhosin di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB
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bagaimana perkembangan anak selama disekolah dan dilingkungan

serta apakh anaknya termasuk aktif atau pasif.

Seperti yang dilakukan ibu Warniati yang menanyai anaknya

ketika sepulang keluar.

”Poko.e nak, Anakku iku biasae lak pamit nang Salim, kondoe
belajar. lek mole teko Salim mesti tak tako.i, iyo fan samian belajar
temen ta nang kunu. Jawabane yo belajar, tapi kadang lek war iki
langsung takok nang Salim, be’e kok ifan goro

Dengan orangtua menanyai kegiatan yang dilakukan oleh anaknya,
anak akan merasa diperdulikan oleh orangtua. Dan juga hal ini bisa

menghindari anak untuk berbohong terus menerus.

Hal itu juga dilakukan bapak Roji’un seperti pertanyaan beliau
ketika ditanya mengenai hal apa yang dibicarakan ketika bersama

dengan anaknya.

“Yo masalah sekolah mas, kegiatan opo ae sing dilakoni, karo kegiatan

sing nang kampung dewe iki keopo™*

3) Pesan Motivasi dalam Meningkatkan Minat Belajar
Motivasi adalah hal yang sangat diperlukan bagi anak-anak yang
kurang semangat dalam belajar, dengan adanya motivasi dapat
mendorong anak untuk lebih serius dalam menatap masa depan.
Sebagai orangtua yang peduli terhadap masa depan anaknya, pastilah
orangtua memberikan motivasi, mengenai hal-hal yang bisa membuat

anak-anak termotivasi dan minat dalam belajar.

3 Wawancara dengan ibu Warniati di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB
4 Wawancara dengan bapak Roji’un di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 10.00 WIB
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Pesan motivasi yang ditemukan oleh peneliti adalah pesan motivasi
tentang gambaran masa depan saat mencari kerja. Anak diberikan
motivasi dengan cara menggambarkan betapa susahnya mencari kerja
di era yang sekarang ini, apa lagi dengan tidak adanya ijazah. Orangtua
memberikan peringatan dan juga manakut-nakuti anak supaya anak
tahu ketika beranjak dewasa tanggung jawab yang dipegang menjadi
lebih besar dibandingkan masih sekolah. hal ini mengacu pada
pernyataan pak Makhosin.

“Yo ngeke’i wawasan, zaman saiki iku kerjo nang pabrik iku kudu
duwe ijazah, lek gak duwe ijazah iku angel melbune, ifan barang iku yo
ate ujian dadine yo tak omongi bendino “ati-ati loh fan, iki ngunu wes

termasuk akhir, nek samian gak oleh ijazah iki angel ndolek kerjo dadi

sebagai wong tuo iki ngeke’i saran ben sergep sinau ne’”

4) Sifat Komunikasi Teguran

Terdapat sifat komunikasi interpersonal orangtua dalam mendidik dan
menasehati anak. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
bahwa sifat komunikasi yang dilakukan kedua keluarga dalam
memberikan teguran ketika anak bandel dan malas belajar yakni
ditemukan sifat komunikasi yang berbeda yakni bersifat sifat
komunikasi yang lemah lembut dan pola komunikasi tegas dan keras.
Lemah lembut yakni diberi nasehat secara baik-baik, mengingatkan
dengan nada yang lembut serta memberikan komunikasi non-verbal
yang sesuai. Sedangkan yang keras dan tegas adalah mengingatkan
dengan memberikan ancaman, dengan sedikit nada tinggi dan juga

komunikasi nonverbal yang sesuai.

5 Wawancara dengan bapak Makhosin di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB
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Konfirmasi Temuan dengan Teori

Konfirmasi temuan penelitian dengan teori merupakan pengaitan hasil dan
temuan-temuan penelitian dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Dalam teori terdapat asumsi-asumsi, dan asumsi-asumsi tersebut akan

dikonfirmasikan kebenerannya dengan temuan-temuan dari hasil penelitian.

Dalam penelitian “Komunikasi Orangtua dalam Membangun Minat
Belajar Anak” ini penulis menggunakan teori aksi bicara yang berkaitan dengan
fokus masalah mengenai bagaimana komunikasi interpersonal orangtua dalam

membangun minat belajar anak.

Dalam membangun minat belajar terdapat proses-proses yang dilakukan,
dan juga pesan-pesan yang disampaikan sehingga anak bisa lebih semangat dan
giat dalam belajar. Berbagai hal yang dikomunikasikan orangtua untuk

membangun minat belajar anak.

Dalam teori aksi bicara yang mengasumsikan bahwa ketika seseorang
ingin menyampaikan suatu pesan dengan niat tertentu maka orang tersebut harus
menyampaikan sebuah niat tentang sesuatu yang dilakukan dimasa depan dan
mengharapkan pelaku komunikasi lain sadar terhadap apa yang dikatakan dari
niatnya. Dalam hal ini dibenarkan dengan temuan peneliti bahwa orangtua dalam
membangun minat belajar anak memberikan gambaran mengenai dunia pekerjaan
yang yang begitu sulit, sehingga harapan yang di inginkan oleh orangtua terhadap
anak adalah menjadi orang benar dan sukses, serta mencari pekerjaan dengan
mudah melalui peningkatan belajar dan juga keseriusan dalam bersekolah.

Orangtua memberikan pesan yang sekiranya anak dapat memikirkan dan
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merenungi apa yang yang telah disampaikan orangtua kepada anaknya.
Pengolahan pesan yang akan disampaikan juga difikirkan agar nantinya respon
tindakan yang ditunjukan anak kepada orangtua sesuai dengan apa yang
diharapkan orangtua. Seperti ibu ulifah yang berkeinginan anak-anaknya untuk
mengikuti kegiatan organisasi. Beliau memberikan pemahaman kepada anaknya
tentang niat orangtua menyuruh ikut organisasi adalah agar si anak dapat memiliki
pengalaman dan meninggalkan hal-hal yang dapat mempengaruhi minat belajar

anak.



